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PROSIDING SEMINAR NASIONAL
POKJANAS TOI XLII

TEMA SEMINAR
Penggalian, Pelestaraian, Pemanfaatan dan Pengembangan Tumbuhan Obat
IndonesiaUntuk Peningkatan Kesehatan Masyarakat.

TUJUAN SEMINAR NASIONAL

Tujuan diselenggarakannya Seminar Nasional POKJANAS TOI XLH adalah untuk
meningkatkan kualitas tumbuhan obat agar dapat dimanfaatkan sesuar dengan standar
mulai dari hulu sampai ke hilir, serta memasyarakatkan penggunaan Jamu dengan standar
Jdan kualitas vang lebih baik.
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POTENSI TANAMAN Alamanda cathartica M1 DAERAH BOGOR SEBAGALI
INHIBITOR ENZIM TIROSINASE.
Potency of Alamanda cathartica in Bogor Area as Tyrosinase Inhibitor.

Irmanida Batubara, Latifah KDarusman. Cindy Vibrianthi
Biopharmaca Research Center. Bogor Agricultural University. JI. Taman Kencana no 3.
Bogor 16151, Indonesia
1. Dept of Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Bogor Agricultural

University, Indonesia

ABSTRAK

Potenst tanaman alamanda (dlameanda cathartica) dari dua dacrah di Bogor scbagai
inhibitor tirosinase dipelajari dalam penelitian ini. Sampel alamanda diambil dari dacrah
Cibirus dan Cikabavan. Bagian tanaman alamanda berupa daun. batang dan bunga
dipisahkan dan dickstraksi dengan dua pelarut yang berbeda. vaitu air dan metanol.
I:kstrak air batang dart Cibirus memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase terbaik untuk
monofenolase (milai 1Cs: 93.13 pe/ml) sedangkan ckstrak  methanol batang  dari
Cikabayan merupakan ckstrak terbaik untuk ditenolase (1Csq: 3835.15ng/ml.). Berdasarkan
analisis fitokimia. ckstrak air batang alamanda dari Cibirus mengandung  tlavonoid.
alkaloid. dan saponin. Ukstrak metanol batang alamanda dari Cikabayan mengandung
alkaloid. saponin. dan steroid.

Kata kunct: Alamanda cathartica, Bogor. tirosinase

PENDAHULUAN

Kondist kulitnya sescorang akan sangat menentukan penampilannyva. Jal i
sangat diperhatikan-terwtama di Indonesia vang merupakan negeri tropis vang kava akan
paparan sinar matahart. Paparan sinar matahart (sinar UV) dapat mengaktifkan hormon
vang akan menstimulast sintesis pigmen melanin dan menvebabkan warna kalit tampak
lebih gelap (Winata 2008). Pembentukan melanin yang berlebih dapat menvebabkan
hiperpigmentasi kulit. Scbuliknya. hipopigmentasi kulit dapat terjadi bila pembentukan
melanin sedikit atau berkurang di dalam wibul (Likhitwitayawuid 2008).

Enzim urosinase atau fenol oksidase merupakan enzim utama vang berperan
dalam biosintesis melanin di dalam tubuh makhiuk hidup. Biosintesis melanin oleh enzim
trosinase  dilakukan  dengan  mengatalisis — orto-hidroksilasi  tirosin menjadi  3.4-
dihidroksifenilalanin atau DOP.A tmonotenolase) dan oksidasi DOPA menjadi dopakuinon

LIRS

(ditenolase) (Likhitwitavawuid

Iithibitor  tirosinase  meripakan  senvawa  yang  dapat menghambat  proses
pembentukan melanin, Inhibizor cirosinase saat ini banvak digunakan pada produk
kosmetik dan juga produk e~ untuk menghambat produksi melanin berfebih pada

lapisan epidermis dan mor™ 0 <t lampak lebih putih (Arung e «l. 2006). Bahan alam
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di Indonesia vang telah  diketahui memiliki  aktivitas sebagai inhibitor tirosinase
diantaranya Xylocarpus granatum. Rhizhoporasp.. Caesalpinia sappan. Curcuma longa.
Curcuma  xenthorrhiza. Durio  zibethinus,  Goniothalamus  macroplytius.  Guazoma
ulmifolia.  Gyinra  psceudoching,  Helminthostachys  zeylanica.  Intsia  palembanica.
Koompassia mallaccenis. Talimon sp.. Terminalia catappa. dan Tinospora tuberculata
(Batubara er ol 2010: Rohaeti ¢t al 2010, Darusman ¢f «f 2011). Telah banyak pula
peneliti vang menemukan senvawa aktit dalam bahan alam yang berfungsi sebagai
inhibitor tirosinase. diantaranva adalah arbutin. asam elagat. oksiresveratrol. klorotorin,
noratokarpanon. dan artokarpanon (Arung er al. 2006).

Alamanda merupakan salah satu tanaman vang diketahut menuliki senyawa
metabolit sekunder vang berfungsi sebagai inhibitor tirosinase. Batang tanaman Aflamanda
cathartica memiliki senvawa aktit glabridin. dengan [Csy sebesar 2.93 M (Yamauchi ef
al. 2011). Tanaman hias ini. di Indonesia banvak ditemukan terutama spesies Allamanda
cathartica. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui potensi tanaman
Alamanda A carthartica vang berasal dart dua daerah di Bogor vartu di Cibirus dan

Cikabayan sebagai inhibitor tirosinase..

BAHAN DAN METODE

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel tanaman alamanda di dacrah
Bogor pada bulan Februari 2011 .Sampel diambil dari dacrah Cibirus dan Cikabayan,
kemudian didentifikasi di Herbarium Bogoriense. Bogor. Sampel vang telah diidentifikast
dipisahkan bagian batang. daun dan bunganva. Masing-masing sampel dikeringkan dan
dibuat serbuk. kemudian ditentukan kadar air dan abunva. Sectelah itu. dimaserasi
menggunakan 2 pelarut berbeda. vaitn air dan metanol. Ekstrak vang diperoleh kemudian
disaring dan filtratnya dipckatkan dengan menggunakan penguap putar pada suhu 30°C
untuk ckstrak metanol dan 30 C unwk ckstrak air. Rendemen dari sctiap ekstrak
ditentukan dengan koreksi kadar air setiap sampel.Ekstrak hasil maserasi dipekatkan. diuji
kualitatif kandungan senyvaaa metabolit sekundernva. dan diuji inhibisi enzim tirosinase.
Uji Fitokimia (Harborne 1987
Uji Alkaloid. Beberapa gram sampel serbuk dilarutkan dalam 10 mL kloroform dan

beberapa tetes NH,OUL [ aroon kemudian disaring. filtratnya dimasukkan ke dalam

tabung reaksi dan ditambabass Dooetes 11,804 2M lalu dikocok. Tabung reaksi didiamkan

hingga terbentuk 2 lapi-o 7 apisan asam diambil dan dimasukkan ke dalam 3 tabung
reaksi lainnya. untux Ul sikaloid  menggunakan  reagen Maver. Wagner, dan
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Dragendroff. Hasil positit dari uji alkaloid dengan ketiga reagen ialah terbentuknya
endapan berturut-turut berwarna cokelat. putih. dan merah-jingga.
Uji Saponin dan Flavonoid. Ekstrak sampel ditambahkan 100 mL air panas. dididibkan
selama 5 menit kemudian disaring dan filtrataya diuji. Untuk ujt sapomn. sebanyvak 10 mL
filtrat dumasukkan ke dalam tabung reaksi dan dikocok kuat sclama 10 detik. Setelah itu.
larutan didiamkan sclama 10 menit. Hasil positif saponin menunjukkan terbentuknya buih
vang stabil pada larutan. Untuk uji flavonoid. sebanvak 10 mL filtrat ditambahkan 0.5 ¢
magnesium, 2 ml. alkohol klorhidrat (FCl 37% dan etanol 93% dengan volume yang
sama). dan 20 mbL amil alkohol kemudian dikocok Kuat. Hasil positif flavonoid
menunj ukkan perubahan warna menjadi merah. kuning. atau jingga pada lapisan amil
alkohol.
Uji Tanin dan Fenol. Ekstrak sampel ditambahkan 100 ml atr panas lalu dididihkan
sclama 5 menit. Larutan kemudian disaring dan filtratnya ditambahkan larutan FeCly. Hasil
positif tanin menunjukkan perubahan warna menjadi hitam kehijauan. sedangkan hasil
positif tenol ditunjukkan dengan timbulnya warna ungu. biru atau hijau.
Uji Terpenoid dan Steroid. Lkstrak sampel difarutkan dengan 25 ml etanol panas (50
°C) kemudian disaring ke dalam pinggan porselen dan digapkan sampai kering. Residu
ditambahkan cter dan ekstrak cter dipindahkan ke lempeng tetes. Ekstrak cter ditambah 3
tetes anhidrida asam asctat dan 1 tetes 1180y pekat (uji Licherman-Buchard). Hasil positif
terpenoid ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi merah. sementara positif
sterotd ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi hijau atau biru.
Uji Aktivitas Inhibitor Tirosinase (Batubara e¢r af. 2010)

Ekstrak  tanaman alamanda dant masing-masing  dacrah  dilarutkan  di dalam
DMSO hingga konsentrasi 20 mg mlb. Larutan stok disiapkan dengan cara melarutkan
ckstrak pekat ke dalam bufer fostat 30 mN (pll 6.3) hingga diperoleh konsentrasit 600
pg/ml. Setelah itu. ekstrak diuji dengan Konsentrasi 31-2000 pg/mL. Asam kojat sebagai
control positif juga diuji pada variasi Konsentrasi vang sama dalam pelat tetes 96 sumur.
Ekstrak sampel masing-masing ditunbahkan sebanvak 70 pl. ke dalam pelat tetes 96
sumur. Kemudian ke dalam tiap sumur ditambahkan 30 ul. enzim tirosinase (Sigma., 333
unit/ml dalam buter fosfat) dan campuran diinkubasi selama 3 menit. Setelah itu. sebanyak
110 pL substrat (L-tirosin 2 mM anu [-DOPA 12 mM) ditambahkan dan campurannya
diinkubasi pada suhu 37 “C ~clama 30 menit.Larutan pada masing-masing sumur divkur
absorbansnya dengan menvoirasan microplate reader pada panjang gelombang 492 nm
untuk menentukan persen irhiis dan nilai konsentrasi hambat 50% (1Csq). Persen inhibisi
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dihitung dengan cara membandingkan absorbans sampel tanpa penambahan ekstrak (4)

&

dan dengan penambaban ekstrak (B) pada panjang gelombang 492 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman alamanda pada sampel penelitian ini diambil dari 2 dacrah di Bogor.
yaitu Cikabayan dan Cibirus. Identifikasi spesies sampel dilakukan di Herbarium
Bogoriense. Bogor dan diketahui alamanda memiliki nama spesies. 4. cathartica.
Tanaman A. cathartica dapat berbunga sepanjang tahun dengan ukuran bunga vang besar
dan lebar (PROSEA 2002).

Kadar air kedua tanaman ditentukan untuk mengetahui ketahanan sampel terhadap
penyimpanan. Sctiap bagian sampel vang diugi dalam penelitian ini. secara umum memiliki
kadar air = <10% (Tabel 1), kecuali bagian bunga.Winarno (1997) menyatakan bahwa
sampel dengan kadar air <10% memiliki ketahanan penyimpanan yang relatit lebih lama
dan dapat terhindar dari kerusakan vang diakibatkan oleh mikrob. Kadar air simphisia tidak
boleh >10% (Depkes R 1993). Karena itu bagian daun dan batang setiap samipel alamanda
sudah memenuhi standar kadar air simplisia. sedangkan bagian bunga pada sctiap sampel
belum memenuhi standar. Tingginva kadar air suatu bahan dapat disebabkan olch
kurangnya proses pengeringan dan mudahnyva bahan tersebut dalam menyerap air sctelah
proses pengeringan. Kelembapan tempat penvimpanan sampel juga berpengaruh besar
terhadap kandungagu air pada sampel tersebut.

Kadar abu juga ditentukan untuk mengetahui kandungan mineral yvang terdapat
dalam sctiap sampel. Kadar abu vang diperoleh berkisar 3-8% (Tabel 1). Kadar abu
tertinggi diperoleh pada sampel daun Cikabavan vaitu sebesar 7.73%. Tinggimva kadar abu
suatu bahan mengindikastikan tingginva kandungan bahan anorganik dalam bahan tersebut.
Kadar abu menurat Patria (2007) berhubungan dengan kemurnian bahan vang dihasilkan,

Tabel 1. Kadar air dan abu alamanda

Asal dacrah

Bagian tanaman Kadar (o)

- air ) Abo

Cikabayan Daun 497 7.75
Batang 6.03 3.74

Bunga 1423 ' 4.36

Cibirus Daun N2 7.10
Batany noo 4.01

~ Bunuu T3 6.19

Ekstrakst suatu sovee 2o s o ciens D apabila banyak senyawa terambil dalam
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pelarut yang digunakan. Banvaknya senvawa vanyg terekstraksi dalam pelarut dapat
ditentukan dengan melihat persen rendemen vang diperoleh. Rendemen ekstrak air dan
metanol sampel alamanda diberikan pada Tabel 2. Terithat bahwva rendemen ekstrak air
maupun metanol pada bagian bunga tertinggi untuk semua sampel. ditkuti bertutur-turut

eh bagian daun dan bagian batang. Sebagian besar ekstrak air sampel memiliki rendemen
vang lebth tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanolnyva.

Tabel 2. Rendemen ckstrak air dan methanol alamanda

Asal daerah Bagian tanaman Rendemen ekstrak (%) o
AAAAAAAAAAA o air ~ metanol B
“Cikabayan Daun 17.99 20.41

Batang 6.83 6.84

Bunga 333 52.06
Cibirus Daun 29.46 23.95

Batang 7.74 7.12

Bunga 337465

Ut fitokimia  dilakukan  bertujuan  untuk  mengctahut - kandungan  senyawa
metabolit sckunder yvang terdapat di dalam ckstrak. Hasil uji [itokinmia dapat dilihat pada
Tabel 3. Baik ckstrak methanol maupun air mengandung flavonoid dan fenol. Hal i
discbabkan karena senyawa fenolik seperti lavonoid cenderung mudah larut dalam air
Karena sering berikatan dengan gula sebagai glikosida (Harbone 1987). Ekstrak air dan
methanol alamanda yang terdetekst mengandung lavonoid ialah ckstrak daun. batang dan
bunga milik sampel dari Cibirus. sedangkan untuk sampe! dart Cikabavan hanyva terdeteksi
pada ckstrak daun. Sementara tannim dan fenol terdeteksi pada ckstrak daun dan juga
bunga. Golongan senvawa lavonoid vang diketahui terdapat di dalam tanaman alamanda
diantaranya 1soflavon. f{lavono! (kacmlerol dan kuersetin)., dan Mavanon (naringenin)
(Schmudt et al 2006). Scbagian besar senyvawa golongan {lavonoid telah dilaporkan
memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase. diantaranva golongan senyvawa (lavonol
(kuersetin. kaempterol. dan murisetin). laven (norartokarpeting. {lavanon (stepogenin).
flavanol (dihidromorin dan taksitolin). isoflavan (gliasperin C. glabridin). kalkon. dan
isoflavon (kalikosin) (Chang 2009).

Tabel 3. Kandungan fitokimia ekstrak air dan methanol alamanda

Asal Bagian  Pelarut Flavonoid  alkaloid  saponin tanin fenol  terpenoid  Steroid
~daerah tanaman - ; -
Cikabavan daun Alr - + + + + - -
MeOFl - + + + + - +
Batang  Air - - - - - - -
MeOH - + + - - - -
320 Seminar Nastonal POKJANAS TOIL XLH
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Bunga  Air - — + + - -

MeOH - + - + + - -

Ciburus Daun Air + - - + + - +
McOH + . + + + - +

Batang  Air + -+ + - - - -

MeOH - - - - + -

Bunga  Air + + + + + - -

MeOH + + - - -

Ekstrak air dan methanol sctiap bagian sampel diketahui mengandung atkaloid.
Sementara saponin. tannin. fenol. terpenoid. dan steroid tidak sclalu ditemukan pada
cksktrak. Saponin merupakan glikosida triterpena dan sterol yang memiliki sifat seperti
sabun (Harborne 1987). Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa senyvawa saponin
diperoleh pada ckstrak metanol maupun air. Saponin hanva terdeteksi pada bagian daun
dan bunga untuk sampel dari Cikabayan. sedangkan untuk sampel dari Cibirus saponin
terdeteksi pada bagian batang dan bunga.Pada ckstrak metanolnya, saponin terdeteksi pada
bagian daun dan batang sampel dari Cikabayvan dan bagian daun sampel dari Cibirus.

Terpenoid merupakan senyawa yang larut dalam lemak. umumnya terkandung
dalam bentuk minvak atsiri. Metanol memiliki kepolaran vang lebih rendah daripada air

schingga dapat mengekstraksi senyvawa vang bersitat non-polar. Oleh sebab itu. baik untuk
ckstrak air o1 cathartica tidak terdetekst senyvawa terpenowd. sedangkan pada ekstrak
metanol untuk beberapa bagian sampel terdetekst mengandung terpenoid. Untuk ekstrak
metanol A cathartica vang terdeteksi mengandung terpenoid adalah bagian bunga untuk
sampel Cikabayan dan bagian batang dan bunga untuk sampel dari Cibirus.

Kandungan senyvawa steroid terdeteksi pada ekstrak air untuk beberapa sampel.
sedangkan untuk ckstrak metanol hampir semuoa bagian tanaman dart setiap sampel
mengandung steroid. BRstrak air sampel 1 cathartica vang  terdetekst mengandung
senyawa steroid adalah bagian bunva sampel dart Cikabavan dan bagian daun sampel dari
Cibirus. sedangkan pada ckstrak metnoinva steroid terdeteksi pada bagian daun dan
batang sampel dan Cikabayvan dan bagion daan sampel dart Cibirus. Golongan senyvawa

steroid diketahui memiliki aktis itas sebacat ohibitor tirosinase (Chang 2009).

Tabel 4. Aktivitas inhibisi tirosinase (1Csy) ekstrak alamanda dari Bogor

Daerah Bagian N ) Difenolase (ug/ml.)
ik air Ekstrak Ekstrak air
McOH
Cikabavan  Daun - BERRES TR - -
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Batang 872.99 140 .43 38313 774.52
Bunga - - - -
Cibirus Daun - - - 1273.29
Batang 347.83 93.13 630.27 -
Bunga - - - -
Asam Kojat 0.012 128.79

Keterangan: tidak mencapai penghambatan 50% hingga konsentrasi tertinggi 2000ug/mL

Perbedaan kandungan senyawa mctabolit sekunder pada tanaman dengan spesics

yang sama dapat disebabkan oleh perbedaan daerah tempat tanaman tersebut tumbuh. Hal
vang memengaruhi hal tersebut diantaranya adalah kondisi lingkungan seperti kandungan
hara dan mineral di dalam tanah tempat tanaman tersebut tumbuh.
Penapisan aktivitas ekstrak kasar air maupun metanol sampel alamanda dilakukan untuk
mengetahui ckstrak teraktil yvang berfungsi sebagai inhibitor enzim tirosinase. Aktivitas
inhibitor enzim tirosinase dilihat dari daya inhibisi terhadap monofenolase dan ditenolasc
(Tabel 4). Ekstrak metanol vang aktit adalah ekstrak bagian batang dari Cibirus dan ekstrak
bagian daun dariCikabavan. Untuk ckstrak air, vang aktif adalah ekstrak daun Cibirus dan
cksirak daun dan batang Cikabavan. Perbedaan aktivitas vang terjadi di antara sampel yang
sama dengan pelarut yang berbeda dapat discbabkan ofeh terbawanya senyawa lain dalam
ckstrak vang menurunkan aktivitas mhibitor.

[asil int menunjukkan bahwa bagian batang alamanda febih aktif menghambat
aktivitas  monofenolase  dan difenolase. sedangkan  bagian  daunnya  hanya  aktif’
menghambat aktivitas monotenolase. of. cathartica merupakan jenis alamanda vang diteliti
oleh Yamauchi ¢ o/ (2011). dan dilaporkan mengandung senvawa aktif glabridin yang
berfungst sebagai inhibitor tirosinase. Beberapa senvawa aktif tersebut ialah glabridin.
Selain itu Yamaucht et al (2011 tefah berhasil mengisolasi beberapa senyawa kimia dari
batang .1 carthartica sepertt glabriding lignan  baru. kaempterol. naringenin.  dan

allamandacin (Gambar 1)
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Gambar 1. Struktur senyawa kimia yang telah diisolasi dari batang A. cathartica

(Yamauchi ef al 2011)

KESIMPULAN

Alamanda cathartica vang berasal dari Bogor memiliki potensi sebagai inhibitor
tirosinase dengan bagian vang paling baik ialah bagian batungnyva. Scbhagar chstrek werbaik
schagai inhibitor reaksi monofenolase ialah ckstrak air bagian batang dart Ciburs
sedangkan ckstrak terbatk untuk inhibitor difenolase ialah ckstrak methanol hagian batany

dart Cikabayan.
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